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Abstrak

Penelitian ini bertujuan mendeskipsikan kelayakan buku ajar berbasis model pembelajaran
CORE dan bermuatan ayat-ayat Al-Qur’an yang dikembangkan untuk meningkatkan hasil
belajar kognitif dan melatih karakter religius mahasiswa calon guru fisika. Penelitian ini
merupakan penelitian dan pengembangan dengan model 4D. Subjek ujicoba penelitian ini
adalah mahasiswa calon guru fisika berjumlah 14 orang yang sedang mempelajari topik
listrik pada mata kuliah Listrik Magnet di tahun akademik 2020/2021. Data diperoleh
melalui lembar validasi, inventori evaluasi diri, lembar observasi, dan soal tes. Data
dianalisis secara kuantitatif dan kualitatif. Hasil penelitian menunjukkan bahwa buku ajar
memiliki validitas yang sangat baik dengan nilai rata-rata 89,31%; efektif meningkatkan
hasil belajar kognitif mahasiswa dengan nilai N-gain sebesar 0,56 dalam kategori medium;
dan effect size sebesar 3,09 dalam kategori berpengaruh kuat. Selain itu, buku ajar juga
mampu menjadikan mahasiswa memiliki karakter religius dengan sangat baik dengan nilai
rata-rata sebesar 4,66. Dengan demikian, buku ajar yang dikembangkan layak digunakan
untuk meningkatkan hasil belajar dan melatih karakter religius pada mata kuliah Listrik
Magnet.

Kata Kunci: Ayat Al-Qur’an; Model Pembelajaran CORE; Pengembangan Buku Ajar

Abstract

The research aims to describe the feasibility of a developed textbook based on the CORE
learning model containing Al-Qur’an verses to improve student cognitive learning
outcomes and train prospective physics teachers to do religious behaviour. The research
used to research and development with the development model of 4D. The subjects of this
research were 14 students of the 2020/2021 academic year who learned electricity topics
in the Electricity and Magnetism course. The data were obtained through a validation
sheet, self-evaluation inventory sheet, observation sheet, and test. The data were analyzed
guantitatively and qualitatively. The result of the research showed that textbook validity
was very well with an average score of 89.31%, students’ cognitive learning outcomes
improved with an N-Gain score of 0.56 in the medium category, and an effect size score of
3.09 in the strong effect category. Then, the textbook made students have religious
characters very well, with an average score of 4.66. This research concludes that the
textbook could improve cognitive learning outcomes and train religious characters in
Electricity and Magnetism course.
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PENDAHULUAN

Bahan ajar merupakan bagian dari
proses perkuliahan yang berfungsi
membantu dosen mengajar sekaligus
membantu mahasiswa belajar dengan
baik (Gunada, Sahidu, & Sutrio, 2015).
Fungsi lain dari bahan ajar adalah
menjadi sarana untuk mencapai tujuan
perkuliahan sehingga hasil belajar
mahasiswa memuaskan (Ewing, 2011).
Jadi, keberadaan bahan ajar penting bagi
mahasiswa.

Salah satu bentuk bahan ajar yang
dapat digunakan di perkuliahan adalah
buku ajar. Buku ini menjadi rujukan
standar dalam perkuliahan tertentu
(Akbar, 2016). Oleh karena itu, buku
ajar disusun sedemikian rupa agar dapat
membantu mahasiswa mencapai tujuan
perkuliahan.

Salah satu cara menyusun buku ajar

adalah dengan menyusunnya
berdasarkan langkah-langkah  model
pembelajaran CORE. Model

pembelajaran ini memiliki empat tahap
kegiatan, yaitu connecting
(menghubungkan  pengetahuan  baru
dengan pengetahuan lama), organizing
(mengorganisasikan  ide-ide  untuk
memahami materi), reflecting
(memikirkan kembali konsep yang
sedang dipelajari), dan extending
(memperluas pengetahuan) (Saregar,
Cahyanti, Misbah, Susilowati, Anugrah,
& Muhammad, 2021). Hasil penelitian
menunjukkan bahwa buku ajar yang
disusun berdasarkan model ini mampu
meningkatkan kemampuan kognitif dan
afektif peserta didik (Mailisa, Masril, &
Darvina, 2017; Fatikhakh, Maftukhin, &
Fatmaryanti, 2018).

Khusus untuk buku ajar yang
digunakan di Perguruan Tinggi Islam
sebaiknya terdapat distingsi dalam
penyusunannya. Buku ajar  perlu

bermuatan ayat-ayat Al-Qur’an yang
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mencerminkan integrasi sains dan Islam.
Hal ini akan bermuara pada upaya
peningkatan keimanan, ketakwaan, dan
rasa syukur serta pendorong rasa ingin
tahu mahasiswa terhadap integrasi
tersebut (Hartono, 2011).

Berdasarkan hasil pengamatan pada
salah satu program studi di universitas
Islam di Banjarmasin, Kalimantan
Selatan diketahui bahwa mahasiswa
mengalami kesulitan menguasai materi
perkuliahan Listrik Magnet. Hal yang
sama juga ditunjukkan oleh penelitian
Leech, Barret, & Morgan (2005) yang
menemukan bahwa mahasiswa masih
mengalami kesulitan dalam menentukan
arah medan elektromagnet di sekitar
kawat berarus. Selain itu, mahasiswa
juga belum dapat menerapkan teori dan
kaidah tangan Ampere dalam
menggambar arah medan elektromagnet
yang berkaitan dengan arah arus listrik
pada kawat berarus. Fatmaryanti &
Sarwanto  (2015) juga menemukan
bahwa mahasiswa paham secara
matematis persamaan-persamaan pada
materi Listrik Magnet, namun tidak
memahami makna di balik persamaan-
persamaan tersebut. Akibatnya, hanya
20% mahasiswa menyukai materi Listrik
Magnet (Suseno, 2014)

Kesulitan-kesulitan yang dihadapi
oleh mahasiswa pada materi Listrik
Magnet disebabkan oleh beberapa hal.
Pertama, kemampuan matematis yang
kurang dan konsep Listrik Magnet
bersifat abstrak dan kompleks (Suseno,
2014). Kedua, kurangnya buku ajar
fisika yang dapat membantu mahasiswa
dalam menguasai materi (Ogunleye,
2009). Oleh karena itu, dosen perlu
menyediakan buku ajar yang dapat
membantu mahasiswa dalam menguasai
mata kuliah Listrik Magnet.

Hasil survei yang dilakukan oleh
Suseno (2014) mengungkapkan bahwa
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salah satu cara mahasiswa untuk
mengatasi  kesulitan  belajar adalah
membaca dan mencari sumber belajar.
Hal ini memperkuat alasan pentingnya
keberadaan buku ajar di perkuliahan
Listrik Magnet sehingga mahasiswa
dapat menggunakannya sebagai sumber
belajar. Namun, buku ajar pada
perkuliahan Listrik Magnet di salah satu
program studi di universitas Islam di
Banjarmasin, Kalimantan Selatan belum
tersedia.

Berdasarkan hasil observasi diketahui
bahwa selama ini mahasiswa hanya
belajar dari buku-buku Listrik Magnet
yang tersedia di perpustakaan. Tapi,
buku-buku tersebut belum disusun
berdasarkan model pembelajaran CORE
dan belum bermuatan ayat-ayat Al-
Qur’an. Akibatnya, hasil belajar mereka
pun rendah. Oleh karena itu,
dilakukanlah pengembangan buku ajar
Listrik Magnet berbasis CORE dan
bermuatan ayat-ayat Al-Qur’an. Adapun
tujuan dari penelitian ini adalah
mendeskipsikan kelayakan buku ajar
berbasis model pembelajaran CORE dan
bermuatan ayat-ayat Al-Qur’an yang
dikembangkan untuk  meningkatkan
hasil belajar kognitif dan melatih
karakter religius mahasiswa calon guru
fisika.

METODE

Penelitian ini merupakan penelitian
dan pengembangan. Model
pengembangan yang digunakan
diadaptasi dari model 4-D yang

diadaptasi dari (Thiagarajan, Semmel, &
Semmel, 1974). Model ini terdiri dari 4
tahap pengembangan yaitu Define
(pendefinisian), Design (perancangan),

Develop (pengembangan), dan
Disseminate (penyebaran).
Penelitian dilakukan pada bulan

Februari hingga September 2020. Subjek
ujicoba penelitian ini ialah mahasiswa
semester 5 pada salah satu Program
Studi Tadris Fisika di Kalimantan
Selatan sebanyak 14 orang. Perkuliahan
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yang diikuti olen mahasiswa tersebut
dilaksanakan berdasarkan pada tahap-
tahap kegiatan model pengajaran CORE
karena buku ajar yang dirancang
berdasarkan pada tahap-tahap kegiatan
model tersebut.

Instrumen penelitian yang digunakan
berupa lembar validasi, lembar inventori
evaluasi diri, lembar observasi, dan soal
tes. Lembar validasi, lembar inventori
evaluasi diri, dan lembar observasi telah
divalidasi oleh 2 orang ahli dan
dinyatakan valid berdasarkan Kkriteria
tertentu (Arikunto, 2006). Adapun tes
terdiri atas 9 butir soal yang sesuai
dengan sub-kemampuan akhir yang
diharapkan di mata kuliah Listrik
Magnet. Soal-soal ini telah divalidasi
dan dinyatakan valid berdasarkan
kriteria tertentu (Akbar, 2016).

Selanjutnya,  pengambilan  data
validitas buku ajar dilakukan dengan
memberikan lembar validasi buku ajar
yang diadaptasi dari BSNP, (2014)
kepada 4 orang ahli, yaitu 2 orang ahli
pendidikan fisika dan 2 orang ahli
pendidikan agama Islam. Ada 4 aspek
yang dinilai, yaitu isi, penyajian, dan
bahasa buku serta integrasi ilmu fisika
dengan ayat-ayat Al-Qur’an. Kiriteria
validitas  buku ajar  ditentukan
berdasarkan  nilai  rata-rata  yang
diberikan oleh para validator dan kriteria
(Arikunto, 2006). Adapun efektivitas
penggunaan buku ajar yang
dikembangkan menggunakan
perhitungan Average Normalized Gain
(N-Gain) oleh Hake (1998), uji-t
berpasangan, dan effect size (d) (Leech,
Barret, & Morgan, 2005) dengan Kriteria
(Cohen, Manion, & Morrison, 2007).
Selain itu, karakter religius mahasiswa
dianalisis berdasarkan hasil observasi
yang dilakukan oleh pengamat dan
inventori evaluasi diri mahasiswa. Hasil
di tiap instrumen dirata-rata yang
selanjutnya dikategorikan ke dalam
beberapa kriteria (Widoyoko, 2019).
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HASIL DAN PEMBAHASAN
Buku Ajar

Buku ajar yang dikembangkan
berjudul Listrik Magnet Seri 2. Buku ini
berbasis model pembelajaran CORE dan
bermuatan ayat-ayat Al-Qur’an. Hal ini
nampak dari isi buku. Setiap bab disusun
berdasarkan 4 tahap pembelajaran, yakni
connecting, organizing, reflecting, dan
extending.

Nuansa Islam pada buku ini nampak
pada pencantuman doa-doa harian yang
dapat dibaca oleh dosen dan mahasiswa

pada saat perkuliahan berlangsung dan
penjelasan  keterkaitan materi  yang
dibahas dengan ayat-ayat Al-Qur’an
pada bagian connecting. Oleh karena itu,
sesungguhnya bagian connecting
merupakan bagian buku  yang
menghubungkan materi fisika dengan
nilai-nilai religius yang bersumber pada
Al-Qur’an. Inilah yang menjadi salah
satu keunggulan dari buku yang
dikembangkan. Gambar 1 menunjukkan
bagian-bagian buku.

Lutfiyanti Fitriah, M.Pd. — Let’s Pray

Irma Rahmawati, M.Pd.
LY

Aamin.

pengertian yang baik.

Sebelum belajar marilah membaca doa
berikut agar Allah swt. memberikan
kemudahan dalam memahami materi.

Artinya: “Kami ridho Allah sebagai Tuhanku, Islam sebagai
‘agamaku, dan Nabi Muhammad sebagai Nabi dan Rasulku. Ya
Allah, tambahkanlah kepadaku ilmu dan berilah aku

Tafsir Ringkas =

Surah Ar-Ra'd (13) Ayat 12 dan 13

Q5. ArRa'd (13): 1213 merupakan aystayst yang
menunjukkan bukti-bukti kekuasaan Allah swt. Ayat-ayat ini juga
menunjukkan betapa luss ilmu dan kuasaNya. Allah swt. Maha
Mengetahui dan Mahakuasa yang dapat memperlihatkan kepada
manusia kilat, yaitu cahaya di langit yang bermuatan listrik untuk
menimbulkan ketakutan dalam hati dan pikiran manusia, apalagi
bagi para pelaut, sehingga jangan sampai menyambar karena
dapat Ketakutan, kilat juga

Selain

[CONNECTING]

ngat
bermanfaat bagi kehidupan
kita, yaitu kapasitor. Tentu
Anda telah mengenalnya

Bab
mengenai  kapasitor
mengenai susunan maupun
dielektriknya.

dapat menimbulkan harapan bagi manusia, khususnya bagi orang
yang bermukim, yaitu harapan akan turunnya hujan.

Allah swt. Mahakuasa untuk mengadakan awan berat,
yaifu awan mendung yang mengandung butir-butir uap air. Uap
air ini berasal dari laut, sungai, rawa, dan sebagainya yang
menyatu di awan dan menjadi berat. Selanjutnya, awan berat ini
akhirnya turun sebagai hujan.

Kedua ayat ini juga menunjukkan bahwa guruh seladu
bertasbih menyucikan nama Allah swt. Guruh menmji Allah swt.
Demikian pula para malaikst. Mercka bertasbih kepada-Nya
karena takut kepads Sang Pencipta Allah swt. Mahaknasa
melepaskan petir yang dapst membakar benda yang dikensinya.
Allah swt. Mahakuasa pula dalam menimpakan petir kepada yang
Dia kehendali.

[ORGANIZING]
dari berbagai kapasitar ters

A, Kapasitor
Kapasitor atau yang disebut pula kondensator pada
umumnya berupa dua pelat sejajar atau lembaran yang diletakkan
berdekatan namun tidak saling menyentuh, Kapasitor sering
difumpsi di peralatan elektronika, seperti televisi, radio, komputer,
laptop, kamera, dan sebagainya. Pada peralatan-peralatan tersebut
kapasitor menyimpan muatan untuk penggunaan akhir, misalnya
pada lampu kilat kamera dan cadangan energi pada komputer jika
listrik mati. Kapasitor juga menahan limpahan muatan dan energi

Cobalah Anda buat kliping tentang jeniz-janiz kapasitor dan kegunaan
ebut!

[REFLECTING]
Presentasikanlah peta konsep dan jawaban soal-soal yang telah
Anda dan pasangan jawab di bagian Berpikir dan Berkreasi!
Apabila temanmu yang lain sedang mempresentasikan hasil
pekerjaannya, maka perhatikanlah dengan seksama dan berilah
tanggapan terhadap hasil pekerjaan tersebut!

[EXTENDING]
Kerjakanlah soal kuis di bawah ini secara mandiri! Mohon untuk
tidak membuka buku/catatan/sumber belajar apapun dan tidak

\

atas untuk 1

untuk | rangkaian serta riak yang timbul !
ketika arus bolak-balik cikenversi menjadi arus searah pada catu !

Cambar 15  Simulasi  percobaan

CapacitorLab

'k teman dalam Mungkin saja dosenmu
akan memberikan soal yang berbeda dari soal kuis di bawah ini.

_/

daya. Bahkan, terdapat kapasitor yang berperan sebagai memori
untuk kode biner pada Random Access Memory (RAM) di komputer.

Gambar kapasitor dan simbol kapasitor dalam renghaien
listrik adalah sebagai berikut.

Jika Anda lupa terhadap pelajaran, maka bacalah doa-doa berikut
init

1) Doa ketika lupa

konduktor p: g
koaksial seperti pada
Gambar 16, Bagian
dalam sistem ini berupa
silinder pejal bermuatan
p 2

Sebuah sistem kapasitif | 2
terdiri atas 2 silinder |[{

P (b (R Eed

Artinya: “Maha Suci Zat yang tidak lupa dan tidak tidur.”
2) Doa mohon diberi kecerdasan berpikir

P % o.ges B ’h )‘FE‘G‘L’
et S 285 (5 ol Ll

Gambar 1.3 Gambar kapasit I kapasitor pada rangkaian listrik
(Sumber- herps://encrypted-thn0 gatatic.com, dan dokumentasi penulis)

Artinya: “Ya Allah, ilhamkanlah kepadaku kecerdasan dan
lindungilah aku dari kejahatan nafsuku.”

Gambar 1 Contoh Bagian-Bagian Buku

Bagian selanjutnya dari buku ajar
adalah organizing. Pada bagian ini
dipaparkan materi fisika tentang Listrik
Magnet. Materi dilengkapi dengan
simulasi percobaan Listrik Magnet yang
dapat dicoba oleh mahasiswa jika
mereka memindai kode QR vyang
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tercantum di buku. Selain itu, bagian ini
memaparkan  contoh  soal disertai
penyelesaian soal pada kolom Telaah
Soal. Terdapat pula tugas-yang harus
dikerjakan oleh mahasiswa pada kolom
Berpikir & Berkreasi yang mana mereka
diminta bekerja kelompok membuat peta
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konsep, outline, atau akronim dari
materi yang telah dipelari. Tugas yang
mereka selesaikan juga berupa latihan-
latihan soal ranah kognitif C3 hingga
Cé.

Bagian buku ajar lainnya adalah
reflecting. Bagian ini mencantumkan
perintah  kepada mahasiswa untuk
mempresentasikan tugasnya di depan
kelas dan meminta mahasiswa lain untuk
memberi tanggapan. Selanjutnya, bagian
akhir dari buku ini adalah extending.
Bagian ini berisi kumpulan soal yang
harus mereka selesaikan secara mandiri,
rangkuman materi, dan kolom Info
Sains. Kolom Info Sains berisi tentang
penelitian tentang Listrik Magnet yang
bersumber dari artikel jurnal ilmiah.

Validitas Buku Ajar
Berdasarkan lembar validasi buku
ajar yang diberikan kepada 4 orang ahli,
diperoleh hasil validitas rata-rata buku
ajar di setiap aspek seperti pada Tabel 1.
Tabel 1 Validitas Buku Ajar

Nilai
Aspek Rata- Kategori
rata
Isi 92,50%  Sangat valid
Penyajian 89,74%  Sangat valid
Bahasa 90,00%  Sangat valid
Integrasi 88,33%  Sangat valid
IImu Fisika
dan Al-
Qur’an
Rata-rata 90,14%  Sangat valid

Berdasarkan hasil validasi aspek isi,
penyajian, dan kebahasaan  buku
diketahui bahwa kategori validitas buku
ajar pada tiga aspek ini sangat valid. Hal
ini menunjukkan  bahwa terdapat
kesesuaian antara isi, penyajian, dan
kebahasaan buku dengan pedoman
pengembangan isi, penyajian, dan
kebahasaan buku yang digunakan dalam
menyusun  buku tersebut (Hartini,
Misbah, Helda, & Dewantara, 2017).

Validitas ini  juga mengandung
interpretasi  lainnya.  Validitas ini
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menunjukkan bahwa buku ajar yang
dikembangkan sesuai dengan kondisi
dan keperluan mahasiswa (Mastuang,
Misbah, Yahya, & Mahtari, 2019) serta
layak dan bisa digunakan di dalam
perkuliahan (Zainuddin, Afnizar,
Mastuang, & Misbah, 2018). Pernyataan
ini sejalan dengan Setiawan, Innatesari,
Sabtiawan, & Sudarmin (2017) yang
menyatakan bahwa hasil  tersebut
menunjukkan secara teori buku ajar
tepat digunakan dalam oleh dosen dan
mahasiswa di perkuliahan (Ardan,
2016). Lebih jauh lagi Hartini, Isnanda,
Wati, Misbah, An'nur, & Mahtari
(2018) menyatakan bahwa validitas
yang tinggi menunjukkan buku ajar
memiliki dasar teoritis dan konsistensi
internal yang kuat. Validitas buku ini
selanjutnya akan mendukung efektivitas
perkuliahan (Mastuang dkk., 2019).

Selanjutnya, berdasarkan Tabel 1
diketahui bahwa rata-rata skor validitas
integrasi ilmu fisika dan ayat-ayat Al-
Qur’an yang tercantum di buku ajar
adalah 88,33% dengan kategori sangat
valid. Hal ini menunjukkan bahwa
pengintegrasian yang tercantum pada
buku ajar tepat dan benar sehingga buku
tersebut layak digunakan di perkuliahan
(Nurhafizah, Zainuddin, & An’nur,
2015; Ali, Sunarno, & Sukarmin, 2015;
Diani & Hartati, 2018). Selain itu, hal
ini menandakan bahwa buku ajar layak
dijadikan  sebagai sumber belajar
(Cahyati & Suseno, 2015; Latifah,
2015). Dengan demikian, kualitas buku
ajar yang dikembangkan sangat baik
(Winarti, 2015).

Selain data pada Tabel 1, menurut
para validator buku ajar yang
dikembangkan  memiliki berbagai
keunggulan, yaitu sebagai berikut:

e Menarik karena fenomena fisika
dikuatkan oleh Al-Qur’an

e Mampu memotivasi mahasiswa
untuk belajar karena memuat contoh
kontekstual yang menarik

e Membuat mahasiswa lebih mudah
memahami materi ajar
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e Menyajikan fenomena-fenomena Efektivitas Buku Ajar
yang mudah ditemukan dalam Efektivitas penggunaan buku ajar
kehidupan sehari-hari yang dikembangkan ditentukan
e Memberikan wawasan yang luas berdasarkan  hasil belajar  kognitif
kepada mahasiswa karena fenomena mahasiswa. Berdasarkan analisis pretes
fisika dikolaborasikan dengan Al- dan posttes mahasiswa diperoleh hasil
Qur’an seperti pada Tabel 2. Berdasarkan data
e Mendorong rasa  ingin  tahu yang diperolen  diketahui  bahwa
mahasiswa terhadap materi ajar mahasiswa mengalami peningkatan hasil
karena pada buku ini disajikan tugas belajar di setiap ranah kognitif setelah
telaah keterkaitan fenomena fisika belajar dengan menggunakan buku ajar
dengan Al-Qur’an yang dikembangkan. Hasil ini sama
e Membuat mahasiswa belajar mandiri dengan penelitian Mardiansyah, Asrizal,
tanpa penjelasan dosen & Yulkifli (2013), Rahmaniati &
e Runtutan materi yang disajikan Supramono  (2015),  Husna, - Hasan,
penulis sangat sistematis sehinga Mustafa, Syukri, & Yusrizal (2020)

yang  menunjukkan  bahan  ajar
bermuatan ayat-ayat Al-Qur’an efektif
meningkatkan hasil belajar peserta didik.

hubungan antar konsep sangat jelas

e Bermanfaat bagi kehidupan
mahasiswa sehari-hari karena
mengandung nilai-nilai religius

Tabel 2 Hasil Belajar Mahasiswa

Rata-rata Rata-rata

Skor Skor N-Gain ES:ZZCJ[ thitung trabel (Z-Ec’a:iglé d)

Pretes Posttes

9,52 60,30 0,56 3,09 -8,687 -2,160 0,000

Kategori Sedang Kuat Terdapat perbedaan yang
signifikan

Peningkatan hasil belajar kognitif ini Ketiga, buku ajar bermuatan ayat-
disebabkan oleh beberapa hal. Pertama, ayat Al-Qur’an dapat merangsang
buku ajar yang disusun sesuai dengan mahasiswa agar belajar aktif guna
tahap pembelajaran CORE menjadikan memahami materi secara integral, yaitu
mahasiwa  dapat  menghubungkan ilmu fisika dan ilmu agamanya (Winarti,
pengetahuan yang sudah  dimiliki 2015). Keempat, integrasi fisika dan
mahasiswa dengan pengetahuan baru, Islam pada buku ajar memunculkan rasa
mengorganisasikan pengetahuan baru ingin tahu mahasiswa sehingga mereka
dengan  pengetahuan  lama, dan memperhatikan pembelajaran dengan
memikirkan kembali konsep yang baik  (Husna dkk., 2020). Kelima,
sedang dipelajari (Mailisa dkk., 2017). integrasi fisika dan Islam meningkatkan
Hal ini menyebabkan mereka merasakan perhatian ~ dan  motivasi belajar
manfaat dari penggunaan bahan ajar mahasiswa serta menjadikan mereka
tersebut, yakni hasil belajar mengalami bersedia mengikuti tahap-tahap
peningkatan (Amrulloh & Suprapto, pembelajaran  dengan baik karena
2018). Kedua, buku ajar berbasis CORE terdapat pencantuman ayat-ayat Al-
mendorong mahasiswa untuk menggali Qur’an yang berhubungan dengan
informasi dari berbagai sumber sehingga materi yang dibahas (Latifah &
mereka dapat mengembangkan Ratnasari, 2016). Tentu saja semakin
wawasannya (Azizah dkk., 2012). besar motivasi belajar, semakin baik

pula prestasi belajar (Khumaidah &
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Misbah, 2020). Keenam, mahasiswa
yang  berkarakter  religius  akan
melakukan hal-hal positif selama proses
pembelajaran berlangsung, yakni rajin
belajar dan bersemangat serta tidak
mudah  menyerah  sehingga hasil
belajarnya pun meningkat (Sari &
Budhi, 2017). Ketujuh, buku ajar yang
bermuatan ayat-ayat Al-Qur’an dapat
menarik minat belajar dan membantu
mahasiswa belajar baik secara mandiri
maupun kelompok (Umajjah, 2018).

Pencapaian Karakter Religius
Berdasarkan hasil analisis data

diketahui  bahwa secara rata-rata

karakter religius mahasiswa di setiap

ranah afektif sangat baik. Hal ini

ditunjukkan pada Tabel 3.

Tabel 3 Pencapaian Karakter Religius

Taksonomi Nilai .
Bloom Rata- Kategori
rata
Menerima 4,61 Sangat baik
Menanggapi 4,78 Sangat baik
Menilai 4,90 Sangat baik
Mengelola 4,57 Sangat baik
Menghayati 4,48 Sangat baik
Rata-rata 4,67  Sangat baik

Hasil ini menandakan bahwa buku
ajar yang dikembangkan berhasil
melatih  mahasiswa untuk memiliki
karakter religius (Winarti, 2015). Hal ini
sejalan dengan penelitian Wahyuni,
Astuti, & Yulianti (2017) dan Kbhoiri,
Agussuryani, & Hartini (2017) yang
membuktikan buku ajar bermuatan ayat-
ayat Al-Qur’an mampu meningkatkan
karakter religius. Selain itu, kandungan
ayat-ayat Al-Qur’an pada buku ajar
mampu membuat mahasiswa
menghargai dan meyakini keteraturan
alam semesta sebagai ciptaan Sang
Kuasa (Pertiwi, 2016). Pengaitan ayat-
ayat Al-Qur’an dengan materi yang
dibahas  juga  berhasil  mengajak
mahasiswa untuk mengetahui,
memahami, dan mengagumi ciptaan-
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Nya (Wahyuni et al., 2017; Nursulistiyo,
Kusumaningtyas, & Puspitasari, 2018).
Adapun kekurangan dari penelitian
ini adalah subjek ujicoba penelitian ini
hanya 14 orang mahasiswa. Oleh karena
itu, efektivitas buku ajar dan pencapaian
karakter religius mahasiswa setelah
belajar dengan menggunakan buku ini
perlu diuji kembali dalam suatu
penelitian dengan melibatkan jumlah
subjek ujicoba yang lebih banyak. Selain
itu, perlu  dilakukan  penelitian
pengembangan buku ajar serupa untuk
materi-materi fisika lainnya.

SIMPULAN

Buku ajar Listrik Magnet Seri 2 yang
disusun berbasis model pembelajaran
CORE dan bermuatan ayat-ayat Al-
Qur’an valid dan efektif digunakan
dalam perkuliahan Listrik Magnet. Buku
ini juga mampu melatih mahasiswa
untuk berkarakter religius. Dengan
demikian, buku ajar yang dikembangkan
layak digunakan di perkuliahan Listrik
Magnet. Bagi penelitian selanjutnya
dapat menguji kelayakan buku ajar yang
dikembangkan pada kelompok yang
lebih besar dan mengembangkan buku
ajar berbasis CORE dan bermuatan ayat-
ayat Al-Qur’an untuk berbagai materi
ajar fisika lainnya di perguruan tinggi.
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